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Abstrak 
 

Berpikir Kritis adalah proses memfokuskan dan mengamati pertanyaan 

atau masalah, menilai dan memahami situasi masalah, menganalisis 

masalah, membuat dan mengevaluasi keputusan atau solusi dan 

menghasilkan suatu tindakan. Perlu adanya model pembelajaran yang 

diatur sedemikian rupa sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran 

secara langsung kearah perubahan tingkah laku sebagaimana dirumuskan 

dalam tujuan pembelajaran. Model kooperatif Learning adalah model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dengan membentuk kelompok-

kelompok kecil yang saling membantu dan bekerja sama secara interaktif, 

yang berarti bahwa guru tidak lagi bertindak sebagai satu-satunya 

narasumber dalam Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM), 

tetapi siswa juga berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan berfikir kritis siswa. 

Keberhasilan ini dapat dilihat dari siswa yang lebih berani dalam 

mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lebih antusias dalam 

menjawab ketika guru mengajukan pertanyaan saat diskusi kelas 

berlangsung. 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Model Pembelajaran, Kooperatif Learning. 
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PENDAHULUAN  

Islam sangat menjunjung tinggi nilai pendidikan. Hal ini berarti bahwa 

manusia pada dasarnya adalah makhluk yang dapat dididik dan harus dididik.1 

Mata pelajaran Al-qur’an dan Hadits mempunyai peranan sangat penting untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dalam meyakini kebenaran tentang 

manusia dan tanggung jawabnya dimuka bumi, serta pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam perspektif Al Qur’an dan Hadits. Jika pada 

masa pembelajaran ini siswa kurang dalam memahami secara mendalam dalam 

arti berfikir kritis tentang pentingnya pelajaran Al-Qur’an dan Hadits, bisa jadi 

guru akan kesulitan dalam menyampaika makna dari pelajaran tersebut. Seperti 

yang kita ketahui pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas, guru 

mengajarkan para murid menggunakan model pembelajaran ceramah dan ketika 

pembelajaran berlangsung guru pasti akan memberikan pertanyaan baik itu 

langsung ataupun tidak langsung kepada para murid, dan ingin mengetahui sejauh 

mana pehaman murid dari hasil belajarnya, namun dari kebanyakan murid pasti 

akan diam dan kurangnya keberanian dalam mengeluarkan pendapat, menjawab 

atau mengajukan pertanyaan. Oleh sebab itu, siswa diharapkan mampu berfikir 

secara kritis dalam memahami dan menerapkan tema-tema tentang manusia dan 

tanggung jawabnya dimuka bumi, serta pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam perspektif Al Qur’an dan Hadits. 

Berfikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas digunakan 

dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan menganalisis asumsi.2 

yang berarti seorang yang berfikir kritis akan bertanya terlebih dahulu kepadanya 

dirinya sendiri dan menganalisa apakah tepat untuk dijadikan sebuah keputusan. 

Agus Purnomo menyebutkan bahwa “Berfikir Kritis merupakan proses 

pemfokusan dan observasi pada sebuah pertanyaan atau masalah, penilaian dan 

pemahaman situasi masalah, analisis masalah, membuat dan mengevaluasi 

 
1 Jasmani, J., Luviadi, A., & Khoironi, K. 2023. PENERAPAN METODE SOROGAN 

DALAM PEMBELAJARAN KITAB SAFINATUN NAJAH DI PONDOK PESANTREN 

SUNANUL HUDA NATAR LAMPUNG SELATAN. Ta'lim, 5(1). hlm. 76 
2 iDianai iMartiana. 2015.i i“Meningkatkani iKemampuani iBerfikiri iKritisi iMatematisi iSiswai 

iDengani iMenggunakani iModeli iPembelajarani iKooperatifi iTipei iTeami iAssistedi iIndividualizationi i(Tai)”i 

iSkripsi. i ihlm.i i9i  
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keputusan-keputusan atau solusi dan menghasilkan sebuah tindakan”.3 Jadi 

berdasarkan keterangan tersebut dapat disimpulkan Berfikir kritis adalah 

kemampuan olah fikir manusia dalam menganalisa, dan merealisasikan suatu 

kejadian tertentu yang sedang dialami. 

Perlu adanya model pembelajaran dalam peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits yang diatur sedemikian 

rupa sehingga akan diperoleh dampak pembelajaran secara langsung kearah 

perubahan tingkah laku sebagaimana dirumuskan dalam tujuan pembelajaran.4 

Menurut Darmawan Harefa Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

pola yang digunakan sebagai pola atau pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran dalam tutorial dan dalam menentukan suatu perangkat.5 Rohana 

menyatakan bahwa model pembelajaran memiliki rangkaian penyajian materi 

yang meliputi segala aspek, baik itu sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran 

yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.6 

Melihat realita yang ada, Strategi maupun model pembelajaran yang 

diterapkan masih berakar pada paradigma lama yang dikenal sudah lawas,  yaitu 

model pembelajaran ceramah atau ekspositori, sehingga tidak dapat diaplikasikan 

secara maksimal, terutama dalam meningkatkan berfikir kritis siswa. Hal itu 

sejalan dengan hasil wawancara dengan Bapak Didik Kurniawan S.Pd.I selaku 

guru Al-Qur'an Dan Hadits di MAN 1 Lampung Timur mengatakan, bahwa pada 

saat ini metode pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran Al-Qur'an Dan 

Hadits, Ialah model ceramah sehingga pada saat belajar mengajar hanya gurunya 

 
3 iAgusi iPurnomo,i i‘Peningkatani iKemampuani iBerpikiri iKritisi iSiswai iDengani iPenerapani 

iModeli iPembelajarani iKooperatifi iTipei iTPSi i(THINKi iPAIRi iSHARE)i iDalami iPembelajarani iIPSi iDii 

iSekolahi iDasar’,i iJurnali iPenelitiani iPendidikani iGurui iSekolahi iDasar,i i1.2i i(2013),i ihlm. 4 
4 Trii iPutrai iOctai iWijaya,i i"Pengaruhi iStrategii iPembelajarani iKooperatifi iTipei iJigsawi iTerhadapi 

iHasili iBelajari iFisikai iPesertai iDidiki iKelasi iXi iSmai iNegerii i1i iNgamburi iKabupateni iPesisiri iBarat"i i(IAINi 

iRadeni iIntani iLampung,i i2017),i ihlm.i i10 
5 Darmawani iHarefa,i i‘Perbedaani iPeningkatani iHasili iBelajari iFisikai iSiswai iMenggunakani 

iModeli iPembelajarani iThinki iTalki iWritei iDengani iModeli iPembelajarani iTimei iToken’,i iJurnali iInovasii 

iPendidikani iDani iSains,i i1.2i i(2020),i ihlm. 35 
6 Ta’dib:-At 19’,-Covid Pandemi Pasca Daring Pembelajaran . 2020. ModelRohana Sy 

Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam.i i 
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saja yang aktif, sedangkan peserta didik nya tidak aktif.7 Dalam hal ini membuat 

peserta didik kurang kritis dalam menanggapi pertanyaan yang dilontarkan oleh 

guru. Maka dapat disimpulkan, peneliti menduga dengan model kooperatif 

learning ini, siswa dapat lebih semangat dalam belajar, lebih cepat tanggap dalam 

menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru, dan  membuat perspektif berfikirnya 

yang lebih luas atas pengalaman belajarnya. 

Model kooperatif learning dalam proses pembelajaran di kelas merupakan 

model pembelajaran yang mengutamakan adanya kerja sama antar siswa dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.8 Ketut Sudarsana 

mengungkapkan bahwa Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 

dilakukan secara kelompok dimana siswa dalam satu kelas dibagi menjadi 

kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang untuk memahami yang 

disampaikan oleh guru.9 Warsono & Haryanto berpendapat bahwa kooperatif 

Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dengan 

membentuk kelompok kecil yang saling membantu dan bekerja sama secara 

interaktif.10 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dalam kooperatif Learning, 

guru bukan lagi berperan sebagai satu-satunya narasumber dalam Pelaksanaan 

Kegiatan Belajar Mengajar (PKBM). Tapi siswa juga ikut aktif guna mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

  Dalam membantu pendidik memahami dan menerapkan model kooperatif 

learning dan memandu peserta didik dalam melaksanakan model pembelajaran ini 

perlu dipahami terlebih dahulu langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

learning, Agus Suprijono menyebutkan ada beberapa indikator model 

pembelajaran kooperatif learning yaitu : 1) Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa; 2) Menyajikan informasi; 3) Mengorganisasikan siswa 

 
7 iWawancarai idengani iBapaki iDidiki iKurniawan,S.Pd.Ii isebagaii igurui iAl-Qur’ani idani iHadits.i 

iJuli, 2022. 
8 iItai iSusanti. 2016. i"Pengaruhi iModeli iPembelajarani iKooperatifi iTipei iNumberi iHeadi 

iTogetheri i(Nht)i iTerhadapi iHasili iBelajari iMatematikai iSiswai iKelasi iViiii iDii iMtsi iMuhammadiyahi i2i 

iPalembang"i i(Skripsi)’i i(UINi iRadeni iFatahi iPalembang,i i),i ihlm.i i112 
9 i iIi iKetuti iSudarsana. 2018. Pengaruhi iModeli iPembelajarani iKooperatifi iTerhadapi 

iPeningkatani iMutui iHasili iBelajari iSiswa’,i iJurnali iPenjaminani iMutu,i i4.1,i ihlm.i i23. 
10 iHariyantoi iWarsono. 2014.i Modeli iPembelajarani iAktif,i iBandung,i iRemajai iRosdahaya,i i.i 

ihlm.i i161 
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kedalam kelompok belajar; 4) Mengarahkan kerja kelompok siswa; 5) 

Mengevaluasi hasil kerja kelompok; 6) Memberikan penghargaan atau apresiasi.11 

Adapun penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya: 

Pertama, Yunita Anggraeni, Eneng Nurhasanah & Melinda Putri Mubarika, 

mendeskripsikan Tingkat kemampuan berpikir kritis siswa meningkat namun 

belum signifikan karena perlu adanya pembiasaan dan tidak bisa didapatkan 

dalam waktu yang singkat. Peningkatan aktivitas siswa didalam kelompok sangat 

menunjang peningkatan aktivitas berpikir kritis. Siswa memberikan tanggapan 

positif terhadap pembelajaran, siswa lebih memahami setiap materi yang 

diberikan karena siswa sendiri yang menemukan materinya.12 

Kedua, Agus Purnomo & Suprayitno, mendeskripsikan Keterampilan 

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan, pada siklus I yaitu 64,16%, pada 

siklus II 83,78% sedangkan pada siklus III 94,59%. dengan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN Jeruk, Surabaya.13 

Ketiga, Eva Rusdiana & Sucipto, dalam penelitiannya menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe GI, menyatakan bahwa siswa menyukai 

pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran Kooperatif tipe GI. Melalui 

pembelajaran kooperatif tipe GI ini, para siswa lebih aktif dalam bekerja sama dan 

berdiskusi di kelompok, belajar menyelesaikan permasalahan, menyampaikan ide 

dan lebih berani mengungkapkan pendapatnya didalam diskusi kelompok maupun 

diskusi kelas.14 

Ketiga penelitian tersebut sama-sama membahas tentang implementasi 

model pembelajaran kooperatif learnin sehingga menumbuhkan berfikir kritis 

siswa, memberikan kebebasan kepada siswa terhadap tanggung jawab dalam 

 
11Agusi iSuprijono. 2012. ‘Metodei iDani iModel-Modeli iMengajar’,i iBandung:i iAlfabeta,i i.i ii 

iHlm.i ii i65 
12Yunitai iAnggraeni,i iEnengi iNurhasanah,i iandi iMelindai iPutrii iMubarika. 2020. i‘Penerapani 

iPembelajarani iKooperatifi iTipei iSTADi iBerbasisi iProyeki iUntuki iMeningkatkani iKemampuani iBerpikiri 

iKritisi iSiswai iSMP’,i iPasundani iJournali iofi iMathematicsi iEducationi iJurnali iPendidikani iMatematika,i 

i10.2. 
13Agusi iPurnomo,i iLoc.Cit. 
14Evai iRusdianai iandi iSuciptoi iSucipto. 2018.i i‘Peningkatani iKemampuani iBerpikiri iKritisi 

iMatematisi iMelaluii iPenerapani iModeli iCooperativei iLearningi iTipei iGroupi iInvestigationi i(Studii iPadai 

iSiswai iSMKi iDr.i iSoetomoi iSurabaya)’,i iJurnali iIlmiahi iSoulmath,i i6.1. 
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kelompoknya, dan merupakan bentuk penumbuhan jiwa kesadaran diri dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan atau disebut juga 

field reserch. Penelitian field reserch adalah penelitian yang memfokuskan pada 

analisis proses dan analisis berfikir atau logika ilmiah untuk memperoleh hasil 

berupa informasi atau data pada suatu lokasi yang diteliti, Penelitian ini dilakukan 

di MAN 1 Lampung Timur, waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 

2022/2023, yaitu pada bulan februari tahun 2023. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 1 Lampung Timur. 

Dengan jumlah 29 siswa, 11 siswa laki-laki, dan 18 siswi perempuan. Siswa-siswi 

kelas ini memiliki tingkat kemampuan yang berbeda beda. Penelitian ini 

dilakukan oleh peneliti dengan bapak Didik Kurniawan,S.Pd.I selaku guru Al-

Qur’an dan Hadits di kelas X, untuk memperoleh data yang benar-benar kongkrit, 

peneliti mengamati secara langsung dalam menggapai informasi yang dibutuhkan 

dari beberapa pihak terkait. 

Adapun sumber data yang peneliti gunakan yakni sumber data primer dan 

sumber data sekunder, Sumber data primer sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.15 Dalam penelitian ini peneliti 

mendapatkan data primer dari lapangan dengan wawancara terhadap Kepala 

Madrasah, guru Al-Qur’an dan Hadits dan siswa kelas X MAN 1 Lampung 

Timur. Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

data yang di publikasikan dan disosialisasikan kepada masyarakat.16 Dalam 

penelitian ini peneliti mendapatkan data sekunder dari dokumen-dokumen, buku-

buku, jurnal akademis dan sebagainya yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Putu Dhanu Driya, Gusti Lanang Agung, Raditya Putra &  Made Ardwi Pradyana 

 
15 Sugiyono, P. Loc.Cit. 
16 Achmadi iFaisali iAfni. 2020.i i‘Strategii iGurui iPAIi iDalami iMeningkatkani iKemampuani 

iBerpikiri iKritisi iDengani iKonsepi iHOTSi i(Higheri iOrderi iThinkingi iSkill)i iPadai iSiswai iKelasi iVIIIi iDii iSMPi 

iNegerii i13i iMalang’i i(Universitasi iIslami iNegerii iMaulanai iMaliki iIbrahim,i i).i ihlm.i i50 
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menyatakan bahwa Pengumpulan data merupakan aspek fundamental dalam 

pelaksanaan audit sistem informasi, kualitas data yang didapatkan akan 

mempengaruhi tingkat akurasi audit sistem informasi yang dilaksanakan.17  

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti anatar lain : 1) Observasi,  

observasi merupakan cara atau metode menghimpun keterangan atau data yang 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap kejadian yang sedang dijadikan sasaran penelitian.18Peneliti 

menggunakan metode observasi dengan mengamati proses model pembelajaran 

kooperatif learning pada pelajaran Al-Qur’an dan Hadits di kelas X MAN 1 

Lampung Timur, untuk memperoleh data yang diperlukan, 2) 

Wawancara/Interview, Metode wawancara atau interview menurut (Sakroni, 

2015) adalah suatu proses pengumpulan data dengan cara Tanya jawab secara 

langsung dengan orang-orang yang dapat memberikan keterangan yang penulis 

berikan. Peneliti melakukan wawancara dengan kepala madrasah, guru dan siswa 

kelas X  MAN 1 Lampung Timur. 3) Studi dokumentasi, Dokumentasi merupakan 

sebuah alat pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi 

dalam bidang pengetahuan  dan pemberian atau pengumpulan bukti dan 

keterangan seperti gambar, kutipan, foto kegiatan pembelajaran, dan bahan 

referensi lain.19 Teknik analisis data dilakukan dengan melalui 3 tahapan : 

Pertama, Reduksi data yaitu proses penyederhanaan yang dilakukan melalui  

pemfokusan, seleksi, dan pengabstrakan data mentah menjadi data yang 

bermakna. Dalam artian merangkum, memilih, dan memfokuskan pada hal-hal 

yang penting.20 Kedua, Penyajian data yaitu menyusun secara sistematis  data 

 
17 iPutui iDhanui iDriya,i iIi iGustii iLanangi iAgungi iRadityai iPutra,i iandi iIi iMadei iArdwii iPradyana. 

2022. i‘TEKNIKi iPENGUMPULANi iDATAi iPADAi iAUDITi iSISTEMi iINFORMASIi iDENGANi 

iFRAMEWORKi iCOBIT’,i iINSERT:i iInformationi iSystemi iandi iEmergingi iTechnologyi iJournal,i i2.2. i ihlm.i 

i2. 
18 Beny Susetya. 2017. "Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun silabus dan 

RPP melalui supervisi akademik di SD N Gambiran Yogyakarta Tahun 2016." Taman Cendekia: 

Jurnal Pendidikan Ke-SD-an 1.2: 134-141. 
19 iBlasius Sudarsono, 2017 . ‘Memahami Dokumentasi’, Acarya Pustaka: Jurnal Ilmiah 

Perpustakaan Dan Informasi 3, no. 1: 47–65. 
20 Achmad Faisal Afni, 2020. ‘Strategi Guru PAI Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Dengan Konsep HOTS (Higher Order Thinking Skill) Pada Siswa Kelas VIII Di 

SMP Negeri 13 Malang’. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.i ihlm. 55 
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yang diperoleh dan penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat.21 

Ketiga, penarikan kesimpulan atau vertifikasi.  

 

PEMBAHASAN  

 Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang telah dilakukan, peneliti melakukan tahapan pembelajaran 

dalam mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif learning dalam 

meningkatkan berfikir kritis siswa kelas X MAN 1 Lampung Timur pada 

pelajaran Al-Qur’an dan Hadits, yaitu sebagai berikut; 1) Guru mempersiapkan 

materi pembelajaran tentang pengertian, fungsi, dan tujuan pelajaran Al-Qur’an 

dan Hadits serta manfaat pelajaran Al-Qur’an dan hadits bagi manusia, serta 

menjelaskan secara singkat materi pembelajaran yang akan dipelajari, dalam 

persiapan model kooperatif learning ini guru menjelaskan garis besar tentang 

materi yang akan dipelajari, 2) Guru memberikan pengantar tentang kooperatif 

learning dan menjelaskan mengenai tujuan, manfaat, serta aturan yang harus 

diikuti oleh siswa, dengan Membentuk kelompok belajar, membagi siswa 

kedalam kelompok belajar berdasarkan kriteria tertentu, seperti kemampuan 

akademik atau minat belajar,  Setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota 

perkelompok dari 29 siswa dikelas X MAN 1 Lampung Timur dibentuklah 6 

kelompok, sehingga siswa dapat saling membantu dalam mengembangkan 

pemahaman, 3) Guru menentukan peran pada setiap anggota kelompok misalnya 

sebagai pemimpin, penulis, penyaji, atau pengolah informasi, Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa membantu kelompok dalam mencapai 

tujuan pembelajaran, namun ketika dibagikan peranan dari siswa dalam 

kelompoknya masih ada yang takut atau tidak berani ketika diberikan peranan 

dalam kelompoknya, 4) Guru memberikan tugas dan aktivitas yang dapat 

membantu siswa dalam melatih kemampuan berfikir kritis, seperti diskusi dalam 

kelompok, menjawab pertanyaan dari guru, melakukan analisis, melakukan 

penelitian atau pengamatan, dan membuat presentasi, tujuannya adalah untuk 

memunculkan keberanian siswa dalam menanggapi pertanyaan guru dan berani 

 
21 Sugiyono. Loc.Cit. 
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memberikan pendapat ketika kegitan belajar di kelas berlangsung, 5) Guru 

mengamati perkembangan siswa dalam melaksanakan tugas dan aktivitas dalam 

kelompok belajar, dan memberikan umpan balik terhadap kemajuan serta 

kesulitan yang dihadapi siswa, dan pada poin ini guru sangat berperan penting 

dalam memberikan penilaian baik itu dari gerak geriknya, dari sikap dan tanggung 

jawabnya, dari komunikasi antar teman sekelompoknya dan kemampuan berfikir 

kritis siswa dari hasil kerjasama kelompoknya dalam memberikan kesimpulan 

terhadap tugas yang telah diberikan oleh guru, 6) Guru mengakhiri sesi 

pembelajaran dengan memberikan nilai dan apresiasi pada setiap kelompok 

belajar. Setelah dilakukanya penilaian, peneliti mengamati perkembangan berfikir 

kritis siswa dalam segala aspeknya, karena hampir semua kelompok mampu 

menjawab pertanyaan dari guru dan sudah berani dalam memberikan pendapatnya 

ketika diskusi berlangsung, dan juga setelah diamati, banyak siswa yang aktif 

dalam berkomunikasi kepada teman diskusinya, mereka juga terlihat bersemangat 

ketika model pembelajaran kooperatif learning ini berlangsung.   

 

Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Learning Dalam Meningkatkan 

Berfikir Kritis Siswa 

Adapun manfaat dari model pembelajaran kooperatif learning menurut 

Singgih Subiyanto & M Usmanini yaitu : 1) Meningkatkan kepercayaan diri dan 

berfikir kritis siswa; 2) Mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide dan gagasan dengan kata-kata verbal dan membandingkanya 

dengan ide-ide dari kelompok; 3) Membantu siswa untuk lebih rispek pada orang 

lain dan menerima segala perbedaan; 4) Meningkatkan motivasi dan rangsangan 

berfikir siswa, untuk proses pendidikan jangka panjang; 5) Menumbuhkan rasa 

tanggung jawab siswa; 6) Meningkatkan prestasi akademik, interksi sosial dan 

dan hubungan interpersonal positif dengan siswa lainnya; 7) Mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menguji ide dan menerima umpan balik dan menemukan 
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solusi dalam memecahkan masalah; 8) Meningkatkan kemampuan siswa 

menggunakn informasi dan kemampuan belajar yang abstract menjadi nyata.22 

Diperolehnya dari 29 siswa dalam penelitian model pembelajaran 

kooperatif learning ini menyukai pembelajaran dengan model Kooperatif learning. 

Melalui pembelajaran kooperatif ini, para siswa lebih aktif dalam bekerja sama 

dan berdiskusi, belajar menyelesaikan permasalahan, menyampaikan ide, dan 

lebih berani mengungkapkan pendapatnya didalam diskusi kelompok maupun 

diskusi kelas. Dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif ini 

terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MAN 1 Lampung 

Timur. 

Table Berfikir Kritis Siswa 

 

NO 

 

PENGAMATAN 

Indikator Berfikir Kritis 

 

Keberanian 

Bertanya 

Antusias Siswa 

Dalam 

Memperhatikan 

Pembelajaran 

 

Keberanian 

Menjawab 

 

1 

Sebelum 

Menerapkan Model 

Kooperatif Learning 

2 Siswa 

(6,9%) 

15 Siswa 

(51,8%) 

4 Siswa 

(13,8%) 

 

2 

Setelah Menerapkan 

Model Kooperatif 

Learning 

22 Siswa 

(75,9%) 

26 Siswa 

(89,7%) 

25 Siswa 

(86,3%) 

 

Berdasarkan tabel diatas  dapat ketahui bahwa peningkatan berfikir kritis 

siswa dengan model pembelajaran koperatif learning ini dapat dikatakan berhasil, 

sesuai dengan indikator yang ditetapkan yaitu berupa: 1) Keberanian bertanya 

siswa meningkat sebanyak 75,9% setelah diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif learning, 2) Antusias siswa dalam memperhatikan pembelajaran  

meningkat sebanyak 89,7% setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif 

 
22 Singgihi iSubiyantoroi iandi iMi iUsman. 2018.i i‘COOPERATIVEi iLEARNING:i 

iLANDASANi iPSIKOLOGIS,i iKONSEP,i iKARAKTERISTIK,i iMANFAATi iDANi iRISIKOi 

iPENGGUNAANYA’,i iEdudikara:i iJurnali iPendidikani iDani iPembelajaran,i i3.2i i.i ihlm.i i151 
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learning, 3) Keberanian menjawab siswa meningkat sebanyak 86,3% setelah 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif learning. 

KESIMPULAN  

Dapat disimpulkan dalam model pembelajaran kooperatif learning ini 

menumbuhkan berfikir kritis siswa kelas X MAN 1 Lampung Timur, memberikan 

kebebasan kepada siswa terhadap tanggung jawab dalam kelompoknya, dan 

merupakan bentuk penumbuhan jiwa kesadaran diri dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Dengan model pembelajaran kooperatif learning ini 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah dan 

mengambil keputusan bersama. Siswa diajarkan untuk saling mendukung dan 

membantu satu sama lain dalam belajar. model pembelajaran kooperatif ini juga 

mendorong siswa untuk berfikir kritis dan mempertanyakan tentang kebenaran 

informasi yang diperoleh. Dengan demikian, menjawab dugaan peneliti terhadap 

pembelajaran dengan model kooperatif learning dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis siswa. 
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